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ABSTRAK

Peran Humas memiliki fungsi penting dalam membangun citra bagi suatu instansi.
Kehadiran media digital dapat membantu humas instansi untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam hal ini Diskominfotik Provinsi Lampung memanfaatkan media
online untuk membantu menyampaikan informasi secara efektif dalam
penyampaian terkait kebijakan, program dan capaian kinerja yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Lampung kepada masyarakat. Publikasi dilakukan melalui
beberapa media online yang dikelola Diskominfotik Provinsi Lampung seperti,
facebook, youtube, twitter, instagram, dan website. Diskominfotik Provinsi
Lampung memiliki peran dalam proses pengelolaan di media online yang terdiri
dari lima tahap, yaitu (1) Jadwal Kegiatan, (2) Peliputan dan Pengumpulan Data
(3) Penulisan Naskah Berita, (4) Seleksi dan Editing Foto/Video, (5) Unggah ke
situs web dan media sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengelolaan media online Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Provinsi
Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah, wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan media online yang dilakukan
oleh Diskominfotik Provinsi Lampung merupakan bentuk pelaksanaan tugas
humas digital dalam memberikan informasi atau menjembatani informasi kepada
masyarakat guna membangun hubungan yang memuaskan antara Pemerintah
Lampung dengan masyarakat dan memungkinkan terjadinya interaksi dua arah

antara instansi dengan publiknya.

Kata kunci : Media Online, Pengelolaan, Humas Digital
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Lampung merupakan salah satu Provinsi yang berada di kawasan ujung Sumatera,
dimana Lampung adalah Provinsi yang memiliki beragam fasilitas dan ciri khas,
baik itu rumah adat, kesenian, kuliner, budaya, perdagangan, tempat rekreasi,
museum dan lain sebagainya. Dengan adanya aneka ragam atau ciri khas yang
menjadikan Lampung sebuah Provinsi yang lebih dilihat dan dikenal oleh orang
atau masyarakat luar. Dimana dengan adanya beragam fasilitas, ciri khas, dan lain
sebagainya, terdapat beragam juga informasi yang dapat disampaikan nantinya

baik untuk masyarakat Lampung itu sendiri maupun masyarakat luar Lampung.

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Lampung adalah Organisasi
Perangkat Daerah yang membidangi penyebarluasan informasi, dan statistik
dituntut mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat secara cepat, tepat,
transparan dan akuntabel. Dengan pelayanan tersebut upaya pemerataan informasi
dan pemenuhan hak publik akan informasi dapat dilakukan. Dalam hal ini,
diharapkan masyarakat lebih cepat dalam memperoleh dan memanfaatkan

informasi, yang dapat meningkatkan kesejahteraannya,

Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2014, dan direvisi dengan
Peraturan Gubernur Lampung Nomor 75 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Provinsi Lampung. Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik Provinsi Lampung memiliki tugas membantu Gubernur melaksanakan
Urusan Pemerintahan khususnya bertanggung jawab dibidang Komunikasi dan

Informasi.



Public Relations atau sering disebut Humas merupakan bidang yang berkaitan
dengan mengelola citra dan reputasi seseorang atau sebuah lembaga untuk dinilai
publiknya. Humas sebagai sumber informasi yang mengetahui semua yang
berkaitan dengan organisasi, perusahaan atau instansi. Maka, dalam menyebarkan
sebuah informasi berkenaan tentang organisasi, perusahaan atau instansi untuk
mencapai tujuannya kepada publik atau khalayak. Kemajuan humas sebagai ilmu
dan profesi tidak lepas dari kemajuan teknologi komunikasi. Dampak teknologi
komunikasi terhadap kehumasan dapat berupa media kehumasan yang sederhana
atau cara pandang baru kehumasan sehingga memunculkan nama humas, sehingga
hal tersebut memunculkan istilah humas digital. Digital public relations adalah
pelaksanaan humas dengan menggunakan media canggih/online untuk berbicara

dengan masyarakat pada umumnya (Laksamana, 2015).

Diskominfotik Provinsi Lampung memiliki tugas yaitu melaksanakan peliputan,
pendokumentasian, pembuatan press release Kkegiatan pemerintahan, dan
pembangunan, serta mempublikasikan dalam halaman situs web dan media sosial.
(Nugroho, 2013) Seorang public relations memanfaatkan media sosial sebagai
media publikasi dengan tujuan untuk memudahkan interaksi dengan publik,
menampung aspirasi masyarakat, sebagai wadah dalam mengenalkan dan
mempublikasikan program dan kebijakan pemerintah, serta dapat dijadikan
sebagai tempat untuk melakukan klarifikasi jika suatu saat terjadi Kkrisis pada
perusahaan. Adanya media social ini dapat membantu humas instansi atau

lembaga tersebut untuk mencapai tujuan bersama.

Diskominfotik Provinsi Lampung memanfaatkan media sosial dan website untuk
membantu menyampaikan informasi secara efektif kepada masyarakat.
Penggunaan media tersebut sebagai salah satu sarana penyampaian tentang
kebijakan, program dan capaian kinerja yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Provinsi Lampung. Pengelolaan media online ditugaskan kepada Diskominfotik
Provinsi Lampung, mulai dari proses peliputan hingga publikasi. Publikasi akan
dillakukan melalui beberapa media sosial yang dikelola oleh Diskominfotik

Provinsi Lampung diantaranya facebook, youtube, twitter, website, dan instagram.



Banyaknya kegiatan/agenda pemerintahan membuat Diskominfotik harus lebih
sigap dan cekatan dalam mengambil informasi, resiko dalam mengambil
imformasi nya pun bervariasi tergantung jenis media yang digunakan, seperti
kamera, kamera video, dan perekam suara. Informasi yang didapat nantinya akan
diolah oleh media yang ada di instansi itu sendiri seperti, website, sosial media,
dan juga youtube, tentunya konsep dari setiap media nya pun berbeda, media-
media ini memainkan peranan yang besar sekali. Peranan yang besar ini
disebabkan karena media-media ini dapat mencapai khalayak yang luas
jumlahnya, sehingga media online sangat penting bagi Diskominfotik Provinsi
Lampung dalam mempermudah menyampaikan informasi kepada publiknya dan
tujuan dalam membentuk pencitraan instansi pemerintahan yang baik tercapai.
Namun, tidak semua yang disampaikan oleh media itu mengarah pada citra yang
baik bagi perusahaan, terkadang bisa citra yang buruk yang terjadi bagi
perusahaan. Pencitraan bagi organisasi atau instansi terbentuk dari adanya opini
publik. Sehingga organisasi atau instansi perlu media online untuk menjalankan
fungsi kerja dari organisasi atau instansi tersebut. Dimana sebelum terjadinya
penyebaran kepada khalayak tentunya terjadi proses sebelum itu, seperti
mempersiapkan segala macam hal yang akan diperlukan untuk proses produksi
baik ide, konsep, dan lain sebagainya, pelaksanaan produksi yang mengacu pada
persiapan yang dihasilkan dari proses pra produksi, hingga tahap penyelesaian

produksi multimedia menjadi hasil akhir.

Media online ini merupakan salah satu sarana komunikasi, yang dapat digunakan
untuk menyampaikan berbagai informasi dari suatu instansi/organisasi kepada
khalayak yang dapat dikembangkan menjadi sebuah konsep komunikasi melalui
berbagai cara, seperti website, instagram, youtube, facebook, dan twitter termasuk
dalam konteks ini adalah arti pentingnya sebuah pengelolaan media onlinenya.
Dengan menyadari dan mengetahui pentingnya posisi media online/media digital
ini, maka perlu diungkapkan dan dijelaskan bagaimana pengelolaan media online

yang dilakukan oleh instansi pemerintah yaitu Diskominfotik Provinsi Lampung.



1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengelolaan media online yang dilakukan Diskominfotik Provinsi

Lampung ?

1.3.Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengelolaan media online dalam Diskominfotik Provinsi

Lampung.

1.4.Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka dapat

dirumuskan pokok permasalahan penelitianya itu :

1. Manfaat Akademis.
Diharapkan hasil penulisan ini dapat menambahkan wawasan khususnya ilmu
dalam humas digital dalam pengelolaan media online di Diskominfotik
Provinsi Lampung.

2. Manfaat Praktis.
Hasil penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dalam pengelolaan media online khususnya di satuan Dinas Provinsi yang

didapat di Diskominfotik Provinsi Lampung

1.5.Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data untuk penulisan Tugas Akhir

ini adalah:
1. Teknik Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung pada objek penulisan tugas akhir di
Diskominfotik Provinsi Lampung yang berlokasi di JI. Robert JI. Wolter
Monginsidi No0.69, Talang, Telukbetung Selatan, Kota Bandar Lampung,

Lampung selama masa Praktik Kerja Lapangan yang penulis lakukan selama dua



bulan pada tanggal 10 Januari 2022 sampai dengan 9 Maret 2022. Pengamatan
yang penulis lakukan mengenai bagaimana pengelolaan media online yang ada di
Diskominfotik Provinsi Lampung.

2. Teknik Wawancara

Melakukan pengumpulan data dari informasi melalui Tanya jawab secara
langsung antara penulis dan narasumber. Penulis melakukan Tanya jawab
bersama Bapak Dandi Nursetia S.ST. selaku Substansi Pengelolaan Media
Komunikasi Publik dan juga Ibu Nur Amnah, S.Sos, MM selaku Substansi
Pengelolaan Informasi Publik. Dengan menanyakan beberapa pertanyaan sesuai
dengan kebutuhan penelitian tugas akhir penulis.

3. Teknik Dokumentasi

Pada penelitian ini dokumentasinya berupa data-data gambaran umum perusahaan
dan foto-foto yang berkaitan dengan media online Diskominfotik Provinsi
Lampung atau kegiatan yang dilakukan berhubungan dengan media online

Diskominfotik Provinsi Lampung.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1.  Humas Digital

Digital berasal dari bahasa Yunani yakni digitus yang berarti jari jemari. Digital
merupakan gambaran dari sebuah bilangan biner atau yang dikenal dengan istilah
binner (bit). Media digital dapat dibuat dan digunakan pada perangkat elektronik
digital seperti ; digital video, digital audio mp3 dan mp4, situs web, media sosial
dan e-book.

Digital merupakan bagian dari media baru yang berkaitan dengan perkembangan
teknologi digital dan wireless dengan menggunakan mesin atau jaringan fisik
yang statis. Pada abad ke-21 ini konten aplikasi digital merupakan media yang
banyak digunakan karena dianggap lebih mudah dalam menunjang aktivitas

kehidupan manusia.

Melihat fenomena yang terjadi pada saat ini komunikasi dalam dunia Public
Relations tidak dapat dipisahkan dengan media digital. Media baru yakni digital
menawarkan peran dan fungsi baru dalam dunia kehumasan, Onggo, B.J (2004:1)
mengungkapkan humas digital adalah inisiatif humas yang menggunakan media
internet sebagai sarana publisitasnya. Disamping itu juga seorang PR dituntut
untuk mempunyai kemampuan dan pemahaman yang mumpuni dalam literasi

digital media.

Penggunaan internet memberikan dampak yang luar bisa bagi kehidupan
masyarakat di dunia, termasuk di Indonesia. Menurut artikel antaranews.com
berdasarkan survei terbaru itu, pengguna internet di Indonesia berjumlah
210.026.769 orang dari total jumlah penduduk Indonesia tahun 2021 272.682.600
jiwa. Penetrasi internet terhadap jumlah penduduk mencapai 77,02 persen. Angka

ini terus naik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada 2018, penetrasi internet



di Indonesia berada di angka 64,80 persen. Periode 2019-2021, jumlahnya naik

menjadi 73,70 persen.

Dunia digital telah mengubah cara komunikasi antara organisasi dengan
publiknya. Cutlip, Center dan Broom (2006:287) mengungkapkan bahwa internet
merupakan revolusi komunikasi yang sangat luas dan mendalam. Bagi praktisi
kehumasan, penggunaan internet juga membawa dampak dalam membina
hubungan dengan publik dan melakukan pengelolaan informasi suatu organisasi.
Pemanfaatan teknologi internet untuk kegiatan kehumasan, dikenal juga dengan
humas digital (cyber public relations atau public relations on the net).
Penggunaan internet juga berpengaruh dalam membangun hubungan masyarakat
dan mengelola informasi organisasi bagi para profesional hubungan masyarakat.
Hubungan masyarakat digital, juga dikenal sebagai "hubungan masyarakat maya"
atau "hubungan masyarakat di internet”, adalah penggunaan teknologi internet

untuk tujuan hubungan masyarakat.

Saat ini, pelaksanaan humas digital sudah mulai diimplementasikan diberbagai
organisasi publik, organisasi privat, organisasi nirlaba, partai politik, maupun
organisasi lainnya. Selain itu, pelaksanaan humas digital juga sudah mulai
dilakukan oleh para pejabat publik, tokoh masyarakat ataupun aktor politik. Hal
itu seperti yang dilakukan Diskominfotik Provinsi Lampung, yang kerap
mengelola akun media sosialnya, untuk memberikan informasi mengenai berbagai
aktivitas ataupun progja pemerintahannya kepada para netizen. Hal ini
menunjukkan bahwa seorang pejabat publik pun berusaha mengadaptasi
pengelolaan hubungan dan informasi dengan publiknya di dunia maya sehingga

publik dapat melihat berbagai aktivitas terbarunya tanpa dibatasi ruang dan waktu.

Ada berbagai platform media yang digunakan dalam praktik humas digital, di
antaranya official website organisasi/perusahaan dan media sosial. Bagi organisasi
pemerintahan, pengelolaan official website oleh organisasi pemerintahan dapat
menjadi sarana dapat penyampaian informasi kebijakan secara online dari
pemerintah kepada publik dan mengelola hubungan positif pemerintah dengan
berbagai pemangku kepentingan. Bahkan official website suatu organisasi

pemerintah dapat menjadi "wajah" suatu organisasi pemerintah di dunia maya.



Sedangkan jika dilihat dari perspektif masyarakat, keberadaan official
website organisasi pemerintah juga memberikan kemudahan bagi masyarakat
untuk memperoleh informasi publik dari pemerintah, memperoleh pelayanan
publik dan memfasilitasi publik untuk berinteraksi dengan pemerintah.

Selain situs website resmi, terdapat platform lain yang juga harus diperhatikan
praktisi humas dalam menjalankan humas digital, yaitu media sosial. Apalagi
Indonesia mengalami peningkatan penggunaan internet dari tahuh-tahun
sebelumnya, layanan akses pengguna internet di Indonesia terhadap media sosial
termasuk tinggi. Hal tersebut tentu dapat menjadi potensi bagi para praktisi humas
untuk mengelola informasi dan membangun interaksi dengan publiknya dengan

cara yang mudah dan murah.

Ada berbagai platform media sosial (Kartikawangi, 2015:24) yang dapat

digunakan dalam pengelolaan humas digital, yaitu:

1. Blogging, merupakan komponen integral pada pemasaran media sosial, di
mana informasi dipublikasikan di situs world wide web;

2. Microblogging, merupakan blog dalam format lebih kecil, yang paling
dikenal pada platform ini adalah twitter; dan

3. Sosial network, dimana organisasi/perusahaan dan individu terhubung

secara diadik melalui fasilitas jaringan sosial dunia maya.

Tingginya penetrasi penggunaan internet oleh masyarakat Indonesia menjadikan
kehadiran fungsi humas digital bagi suatu organisasi ataupun seorang
tokoh/pejabat publik sebagai hal yang penting. Menurut Nasrullah, Rulli (2015)
Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa pelaksanaan humas digital

menjadi penting,

1. Dapat menjangkau publik suatu organisasi yang lebih luas dan beragam.

2. Mengelola aliran informasi dan menjaga eksistensi suatu organisasi di
dunia maya.

3. Dikelola dengan biaya lebih murah dibandingkan dengan placement di

media mainstream.



4. Dapat membangun hubungan yang lebih akrab/dekat dengan publik karena
adanya karakteristik khas media digital khususnya media sosial yakni
interaktivitas.

5. Aliran informasi yang sangat cepat (real time) dan memungkinkan

menciptakan informasi yang viral.

Alasan-alasan ini semakin menguatkan bahwa pelaksanaan humas digital di era
digital saat ini harus hadir dalam setiap organisasi/instansi pemerintah dan tidak

ada lagi alasan untuk menunda implementasi humas digital.

Selain itu, dalam mencapai manajemen humas digital yang optimal dan tepat
sasaran, ada berbagai syarat yang harus dipahami oleh praktisi humas. Menurut
Laksamana, Agung (2015) Syarat tersebut di antaranya:

a. Praktisi humas memahami dan mampu beradaptasi secara cepat terhadap
perkembangan teknologi terbaru maupun berbagai jenis gadget dan
aplikasinya.

b. Memahami jumlah dan karakteristik publik yang akan terlibat/tergabung
dalam suatu media digital yang dikelola.

c. Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai; kebijakan
dan dukungan organisasi terhadap praktisi PR untuk memanfaatkan
internet.

d. Sebagai medium dalam membina hubungan dengan publik dan

pengelolaan informasi organisasi.

Humas digital juga tetap harus memperhatikan aspek-aspek penyebaran pesan
kepada publik sebagaimana yang dikemukakan Cutlip, Center dan Broom
(2006:408) bahwa ada 7C aspek, yaitu credibility (kredibilitas), context (konteks),
content (isi), clarity (kejelasan), continuity and consistency (kontinuitas dan

konsistensi), channel (saluran), capability of the audience (kemampuan khalayak).

Seperti dapat dilihat dari penjelasan sebelumnya, salah satu cara profesional PR
dapat menjalankan dua tanggung jawab utama mereka mengelola informasi
tentang organisasi atau perusahaan dan membina hubungan positif dengan publik

adalah melalui internet. Selain itu, dengan terciptanya pengelolaan informasi yang
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dua arah serta terbangunnya hubungan yang positif dari pelaksanaan humas digital
ini dapat memfasilitasi praktisi humas untuk membangun reputasi/citra, brand,

serta terwujudnya open government bagi organisasi pemerintahan.

2.2.  Konsep Pengelolaan

Pengelolaan berasal dari kata kelola yang mendapat awalan “peng” dan akhiran
“an” sehingga menjadi pengelolaan yang berarti pengurus, perawatan,
pengawasan, pengaturan. Pengelolaan itu sendiri awal katanya “kelola”, ditambah
awalan “pe” dan akhiran “an” istilah lain dari pengelolaan adalah “manajemen”.
Manajemen adalah kata yang aslinya dari bahasa Inggris yaitu “management”,
yang berarti keterlaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan manajemen atau
pengelolaan dalam pengertian umum adalah pengadministrasian, pengaturan, atau
penataan suatu kegiatan. Namun kata management sendiri sudah diserap kedalam
bahasa Indonesia menjadi kata manajemen yang berarti sama dengan
“pengelolaan”, yakni sebagai suatu proses mengkoordinasi dan mengintegrasi

kegiatan kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.

Pengelolaan adalah arti kata kelola atau mengelola adalah mengendalikan,
mengatur, menyelenggarakan, mengurus dan menjalankan. Sedangkan arti kata
pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan mengelola. Sedangkan dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti dari pengelolaan adalah :

1. Proses, cara, perbuatan mengelola;

2. Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang
lain;

3. Proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi;

4. Proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam

pelaksanaan dan pencapaian tujuan.

Pengelolaan merupakan proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Secara
umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu hingga menjadi baik

berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pengelolaan dapat juga
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diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan
kebutuhan sehingga lebih bermanfaat.

Kemudian, manajemen diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
pengelolaan. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan
urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen adalah melakukan
pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh Sekolah atau organisasi yang
diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin dan pemasaran yang
dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses. Manajemen juga diartikan
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan

efisien.
Para ahli mengemukakan pendapatnya tentang definisi pengelolaan diantaranya:

e G.R Terry mengatakan bahwa pengelolaan merupakan proses khas yang
terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya.

e James A.F. Toner menyatakan bahwa pengelolaan adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi upaya anggota
suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya lainnya dalam
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

e Menurut Hamalik pengelolaan adalah suatu proses untuk menggerakkan,
mengorganisasikan, mengarahkan usaha manusia untuk mencapai
tujuannya.

e Menurut Soekanto pengelolaan adalah suatu proses yang dimulai dari
proses perencanaan, pengaturan, pengawasan, penggerak, sampai dengan

proses terwujudnya tujuan.

Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa pengelolaan atau yang sering disebut
manajemen pada umumnya sering dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas dalam

organisasi berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.
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Istilah manajemen berasal dari kata kerja to manage yang berarti menangani, atau

mengatur.

2.3.  Media Online

Media online adalah alat atau sarana yang digunakan dalam penyampaian pesan
dari sumber (komunikator) kepada khalayak (komunikan/penerima) dengan
menggunakan alat-alat komunikasi mekanis, seperti surat kabar, radio, televisi,
film, dan internet (Suryawati, 2011). Media online merupakan generasi ketiga
setelah media cetak dan elektronik. Dalam perspektif studi media atau komunikasi
massa, media online menjadi objek kajian teori “media baru” (new media), yaitu
istilah yang mengacu pada permintaan akses pada konten yang berupa isi atau
informasi. Media online merupakan penyederhanaan terhadap bentuk media
konvensional dimana merujuk pada perkembangan teknologi digital yang
mengubah teks, grafik, gambar, dan video menjadi data-data digital berbentuk
byte (Romli, 2018:31).

Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa media online (online media) disebut
juga cybermedia (media siber), internet media (media internet), dan new media
(media baru) dapat diartikan sebagai media yang tersaji secara online di situs web
(website) internet. Pada dasarnya setiap informasi memerlukan saluran agar dapat

sampai kepada penerima, saluran inilah yang biasanya disebut dengan media.

Dalam perspektif studi media atau media massa, media online menjadi objek
kajian teori media baru (new media), yaitu istilah yang mengacu pada permintaan
akses ke konten (isi/informasi) kapan saja, dimana saja, pada setiap perangkat
digital serta umpan balik pengguna interaktif, partisipasi kreatif, dan pembentukan
komunitas sekitar konten media, juga aspek real time. New media merupakan
penyederhanaan terhadap bentuk media di luar lima media massa konvensional

seperti televisi, radio, majalah, koran, dan film.

Derasnya arus komunikasi mengakibatkan kebutuhan khalayak akan informasi
yang dapat diakses dengan mudah dan cepat. Media online hadir ditengah-tengah
masyarakat sebagai alternatif dari informasi dan berita yang ingin dikonsumsi

masyarakat. Masyarakat Indonesia digolongkan kedalam masyarakat informasi
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yang menghabiskan sebagian besar waktunya dengan media komunikasi dan

menggunakan teknologi informasi seperti telepon dan komputer.

Menurut Suryawati (2011: 46-47) media online memiliki beberapa keunggualan
yang menjadikannya mampu bersaing dengan media lainnya, meskipun media
online merupakan media baru. Keunggulan-keunggulan tersebut diantaranya:

a. Informasi yang disajikan bersifat up to date.
Media online memiliki proses penyajian berita yang mudah dan sederhana,
sehingga memungkinkan untuk melakukan upgrade (pembaharuan) suatu
berita atau informasi setiap waktu.

b. Informasi bersifat real time.
Media online dapat menyajikan berita atau informasi secara live
(langsung) saat peristiwa sedang terjadi.

c. Akses praktis.
Media online dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Akses yang
mudah ditawarkan dengan syarat terdapat jaringan internet dari alat
pengakses berita (komputer dan handphone/smartphone)

d. Hyperlink System.
Sistem hyperlink yang terdapat pada media online merupakan sistem
koneksi antara website dengan website. Sistem ini memungkinkan bagi
pengakses suatu situs/website untuk mengakses situs/website lainnya,

sehingga informasi lain juga akan didapatkan pengakses.

2.3.1. Karakteristik Media Online

Secara teknis atau fisik media online adalah media berbasis telekomunikasi dan
multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori media online adalah
portal, website (situs web, termasuk blog dan media sosial seperti facebook,

twitter, dsb), radio online, TV online, dan email.

Karakteristik media online hampir sama dengan keunggulan media online, dalam

bukunya (Romli, 2018) mengemasnya kedalam beberapa karakter antara lain:

e Multimedia, dapat memuat atau menyajikan berita/informasi dalam bentuk

teks, audio, video, grafis, dan gambar secara bersamaan.
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e Aktualitas, berisi info aktual karena kemudahan dan kecepatan penyajian.

e Cepat, begitu diposting atau di upload, langsung bisa diakses semua orang.

e Update, pembaruan informasi dapat dilakukan dengan cepat baik dari sisi
konten maupun redaksional, misalnya kesalahan ketik/ejaan. Informasi
pun disampaikan secara terus menerus.

e Kapasitas luas, halaman web bisa menampung naskah sangat panjang

e Fleksibilitas, pembuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan dimana
saja, juga jadwal terbit (update) bisa kapan saja, setiap saat.

e Luas, menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet.

e Interaktif, dengan adanya fasilitas kolom komentar dan chat room.

Seiring perkembangan zaman media online digunakan sebagai sarana komunikasi
politik. Penyampaian program-program strategis pun kerap menggunakan media
online karena memiliki karakter cepat dan efektif. Tidak terkecuali di lingkungan
Diskominfotik Provinsi Lampung juga menggunakan media online untuk
memenuhi kebutuhan informasi masyarakat yang berkaitan tentang program kerja,
kebijakan dan agenda di masa mendatang. Dengan berbasis internet,
Diskominfotik Provinsi Lampung menyebarluaskan program-program, kebijakan
serta informasi kepada masyarakatnya. Dalam konteks ini media online dapat
menjadi sarana penunjang kerja-kerja digital khususnya di lingkungan Pemerintah
Provinsi Lampung. Karena di era keterbukaan informasi Diskominfotik Provinsi
Lampung dituntut dapat memberikan pelayanan informasi kepada publik secara

cepat, mudah, dan transparan
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BAB I11

GAMBARAN UMUM

3.1.  Profil Instansi

3.1.1. Sejarah Singkat Instansi

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, ditegaskan bahwa salah satu prinsip Otonomi Daerah adalah diberikannya
kewenangan Pemerintah Daerah yang seluas-luasnya untuk mengatur semua
urusan pemerintahan, diluar urusan Pemerintah Pusat. Kemudian melalui
otonomi luas, Pemerintah Daerah juga diharapkan mampu meningkatkan daya
saing yang tinggi, dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan,
keadilan, serta keanekaragaman daerah yang bertujuan untuk peningkatan

pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat.

Sejalan dengan semakin meningkatnya perkembangan teknologi informasi, maka
dibentuklah Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Lampung pada Tahun
2008, dan mengalami perubahan struktur organisasi pada Tahun 2014 dimana
Bidang Humas bergabung dengan Protokol membentuk Biro Humas dan Protokol.
Pembentukan Dinas Komunikasi dan Informatika di Provinsi Lampung
berdasarkan pada Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun 2009
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4
Tahun 2014 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas sebagai

Bagian dari Perangkat Daerah Pemerintah Provinsi Lampung.
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Gambar 1. Kantor Diskominfotik Provinsi Lampung

Tugas pokok Dinas Kominfo Provinsi Lampung adalah melaksanakan

kewenangan daerah di bidang komunikasi dan informatika sesuai dengan
kebijakan Kepala Daerah. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam pelaksanaan
tugas pokok tersebut, perlu disusun suatu perencanaan strategik yang meliputi
keseluruhan pembagian tugas dari masing-masing bidang di lingkungan Dinas
Kominfo Provinsi Lampung, guna dijadikan sebagai pedoman dan arahan bagi
seluruh  pegawail/staf dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam
mewujudkan visi, misi dan tujuan Dinas Kominfo Provinsi Lampung yang akan
dicapai, sekaligus untuk dijadikan tolok ukur dalam melakukan evaluasi kinerja
dalam setiap tahunnya sebagaimana ketentuan yang ditetapkan dalam Inpres
Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP).

Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2014, Dinas Komunikasi dan
Informatika Provinsi Lampung mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian
urusan pemerintahan provinsi di bidang komunikasi dan informatika berdasarkan
asas otonomi yang menjadi kewenangan, dekonsentrasi dan tugas pembantuan
serta tugas lain sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Gubernur
berdasarkan  peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku  Untuk
menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Dinas Komunikasi dan

Informatika mempunyai fungsi:



3.2.

10.

11.
12.
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Perumusan kebijaksanaan, pengaturan dan penetapan standar bidang
telekomunikasi skala provinsi;

Pemberian bimbingan teknis di bidang sarana, pelayanan, kinerja operasi
telekomunikasi khusus dan kewajiban pelayanan universal skala wilayah;
Pelaksanaan koordinasi dan pengawasan layanan dan pemberian
Rekomendasi  pertimbangan teknis terhadap permohonan izin
penyelenggaraan jaringan tetap lokal cakupan provinsi;

Pemberian rekomendasi galian untuk keperluan penggelaran kabel
Telekomunikasi lintas kabupaten/kota;

Fasilitasi pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan pos dan telekomunikasi
serta penggunaan frekuensi radio di daerah perbatasan negara tetangga;
Pelaksanaan evaluasi persyaratan administrasi dan data teknis terhadap
permohonan rekomendasi penyelenggaraan penyiaran;

Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi pemberdayaan komunikasi sosial dan
pengembangan kemitraan media skala provinsi;

Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi di bidang kehumasan, pengkajian
dan pengembangan informasi, pengolahan data dan informatika;
Pelayanan administratif;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Visi dan Misi
Visi
Terwujudnya Pusat Informasi dan Komunikasi Untuk Menunjang

Pembangunan Daerah Menuju Lampung unggul dan Berdaya Saing.

Misi
Meningkatkan Daya Dukung Infrasrtuktur Teknologi Komunikasi dan
Informasi untuk Memperluas Akses Masyarakat terhadap Informasi

Pembangunan Daerah.
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Makna yang terkandung dalam rumusan Misi Dinas Kominfo dan Statistik

Provinsi Lampung yaitu :

3.3.

1. Layanan Komunikasi dan Informatika adalah pembangunan bidang

komunikasi dan informatika yang meliputi :

a. Pembangunan infrastruktur (penyediaan sarana Teknologi Informasi
dan Komunikasi untuk meningkatkan aksesibilitas serta layanan
informasi dan komunikasi yang mendukung ekonomi masyarakat di
Provinsi Lampung)

b. Pembangunan Suprastruktur (yang difokuskan kepada Pengembangan
dan Kelembagaan Kelompok Informasi sosial agar memiliki kesiapan
untuk memanfaatkan infrastruktur yang telah disediakan dan
mendayagunakan informasi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat),

c. Pembangunan infrastruktur (Penyediaan konten positif yang
mendidik, mencerahkan, memberdayakan dan meningkatkan

nasionalisme masyarakat).

. Penyelenggaraan pelayanan publik yang aman, nyaman, faktual, cepat,

tepat, transparan, dapat dipercaya dan diandalkan serta efektif dan efisien

sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan.

. Berdaya saing adalah Suatu kondisi Pemerintah dan Masyarakat yang

tangguh, unggul dan memiliki kemampuan untuk tumbuh dan berkembang
terhadap dinamika perubahan dengan tetap berpegang pada nilai-nilai
budaya,tatanan sosial yang agamis

Lampung maju dan sejahtera adalah visi Provinsi Lampung yang akan
didukung oleh visi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi

Lampung.

Struktur Organisasi.

Struktur organisasi adalah kerangka yang menggambarkan hubungan antara

fungsi yang terdapat dalam suatu organisasi. Struktur organisasi sangat penting

sekali bagi perusahaan karena dengan adanya struktur organisasi memudahkan

dalam mengkoordinir pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Dalam menyusun
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struktur organisasi hendaklah jelas tujuan dan sasaran dari perusahaan, dan siapa

yang mempunyai wewenang atas setiap bagian dari pekerjaan.

Berikut ini adalah Struktur dari Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik
Provinsi Lampung (Diskominfotik Provinsi Lampung).

STRUKTUR ORGANISASI |

& Layaian | | Kabid Tata Kelola Pemserintabian

Gambar 2. Struktur Diskominfotik Provinsi Lampung

Berdasarkan Gambar tersebut, berikut Susunan Organisasi pada Dinas

Komunikasi dan Informatika Provinsi Lampung :

e Kepala Dinas.
Sekretariat, membawabhi:
» Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

» Sub Bagian Keuangan. dan

Y

Sub Bagian Perencanaan.

Bidang Pos dan Telekomunikasi, membawahi:
Seksi Pos.

Seksi Telekomunikasi. dan

YV V V

Seksi Standar Teknis Pos dan Telekomunikasi.
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Bidang Informatika, membawahi:
Seksi Pengembangan Aplikasi.
Seksi Sistem Informasi. dan

Seksi Kemitraan Telematika.

Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi, membawahi:
Seksi Standarisasi Penyiaran dan Media:

Seksi Usaha Penyiaran. dan

Seksi Sarana Teknologi Penyiaran.

Bidang Informasi Publik membawabhi:
Seksi Pengelolaan Pendapat Umum.
Seksi Informasi POLHUKAM. Dan

Seksi Informasi Kesra dan Perekonomian

Kegiatan Umum Diskominfo

Berdasarkan peraturan Gubernur Lampung Nomor 11 Tahun 2014 berikut

merupakan tugas dan tanggung jawab masing-masing bidang dan sub bagian

Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Provinsi Lampung :

a.

Sub Bagian Peliputan dan Dokumentasi

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi bagian hubungan masyarakat
dibantu oleh sub bagian yang berkedudukan sebagai unsur pembantu
Kepala Bagian, Sub bagian Peliputan dan Dokumentasi pada Bagian
bidang pengelolaan publik memiliki tugas pokok dan fungsi untuk
membantu Kepala Bagian pengelolaan publik dalam menjalankan fungsi
peliputan, pendokumentasian dan perumusan kebijakan mengenai tata
laksana kehumasan Pemerintah Provinsi Lampung menyelenggarakan
tugas tersebut, Sub Bagian Peliputan dan Dokumentasi mempunyai Tugas
Pokok dan Fungsi (Tupoksi) antara lain :

e Menyusun rencana kerja sub bagian peliputan dan dokumentasi.

e Menginventarisasi jumlah media cetak, elektronik dan online.
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e Menyiapkan rencana dan  melaksanakan peliputan serta
pendokumentasian kegiatan pemerintah daerah.

e Menyiapkan bahan untuk menyelenggarakan konferensi pers.

e Menyiapkan bahan dokumentasi untuk kegiatan pameran.

e Menyiapkan bahan dokumentasi kegiatan pimpinan dan pemerintah
daerah dalam bentuk foto maupun audio visual.

e Menyiapkan, menyimpan, dan memelihara peralatan.

e Menyiapkan koordinasi pengumpulan data dan informasi sebagai
bahan penerbitan.

e Menghimpun berita aktual harian pemberitaan media massa.

e Pengadaan sarana dan sarana pendukung kegiatan pengelolaan
informasi dan dokumentasi.

e Membuat siaran pers.

e Membuat konsep dan menyusun materi informasi publik yang akan
dipublikasikan melalui teknologi informasi tenaga kehumasan
pemerintah.

e Merencanakan dan mengusulkan pengadaan infrastruktur penunjang
tugas kehumasan.

e Melakukan klasifikasi, penyimpanan dan pemeliharaan informasi dan
dokumentasi.

e Menyusun standar operasional prosedur sub bagian peliputan dan

dokumentasi.

Sub Bagian Pengelolaan Layanan Informasi Publik

Sub bagian publikasi dan kerjasama pers berperan melakukan kegiatan
kerjasama dengan media cetak, elektronik, dan online, dalam rangka
memberikan informasi kepada khalayak ramai. Dengan tupoksi kerja

sebagai berikut:

e Memberikan pelayanan informasi di lingkup sekretariat daerah.
e Menyiapkan bahan penyajian informasi melalui media massa.

e Menyiapkan bahan pelayanan informasi kepada masyarakat atau
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lembaga pemerintah/ non pemerintah.

e Menyiapkan bahan kerjasama dengan pengelola media massa.

e Menyiapkan dan menyebarluaskan dokumentasi foto untuk bahan
pemberitaan.

e Menyiapkan bahan himpunan dan mendokumentasikan naskah pidato
kepala daerah dan wakil kepala daerah.

e Menyiapkan bahan dan pendistribusian penyebarluasan informasi
melalui penerbitan internal.

e Menjalin hubungan kerja dengan pengelola informasi dan
dokumentasi di lingkungan pemerintah Provinsi Lampung

e Menjalin hubungan kerja dan koordinasi dengan lembaga kehumasan
lainnya.

e Menjalin hubungan dengan media massa.

e Melakukan komunikasi persuasif dan negosiasi.

e Memberikan sosialisasi kepada elemen masyarakat.

e Melaksanakan konferensi atau jumpa pers.

e Menulis, menyunting dan memproduksi informasi publik.

e Membuat laporan bulanan dan tahunan.

e Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

3.5. Makna Logo Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Lampung
Logo merupakan sebuah tulisan, sketsa, atau gambar yang mempunyai makna
tertentu dan bisa mewakili identitas atas suatu bentuk entitas, seperti lembaga
organisasi, perusahaan, daerah, negara, atau produk. Bisaanya, suatu logo
mengandung filosofi tertentu dan kerangka dasar berbentuk konsep yang
bertujuan guna menciptakan sifat mandiri. Selain itu, setiap bentuk logo juga
wajib mempunyai suatu ciri khas tertentu untuk membedakan logo yang satu

dengan logo yang lainnya, baik itu dari segi bentuk maupun warnanya.
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KEMKOMINFO

Gambar 3. Logo Kominfo

Visualisasi Logo Departemen Komunikasi dan Informatika menurut

KEPMENKOMINFO No. 144/KEP/M.KOMINFO/4/2007 tentang Penetapan
Logo Departemen Komunikasi dan Informatika Menteri Komunikasi dan
Informatika adalah sebagai berikut:

a. Bentuk dasar mengambil dari unsur-unsur sebagai berikut :

Secara menyeluruh bentuk logo ini terbentuk dari susunan tiga huruf C
yang merupakan singkatan dari :Communication, Content and Komputer,
yang merupakan bidang utama tugas Departemen Komunikasi dan
Informatika.

Bentuk geometris yang membentuk tiga bidang yang secara optis
bersumber dari satu titik pusat memutar menyebar/melebar, mengandung
pengertian bahwa Depkominfo mempunyai tugas untuk meningkatkan
akses komunikasi dan pos yang berkualitas, merata dan terjangkau, juga
menggambarkan unsur kegiatan penyiaran. Bentuk ini pun menyiratkan
kesan ‘berkembang’, sesuai dengan visi Depkominfo dalam peningkatan
litbang dan industri. Bentuk inipun secara garis besar membentuk
lingkaran, menyiratkan kemandirian.

Secara sepintas bentuk logo ini menyerupai sebuah kerang, terinspirasi
oleh Nafiri, alat komunikasi tradisional yang sering dipakai oleh leluhur
bangsa Indonesia untuk berkomunikasi.

b. Warna:

Merupakan kombinasi warna biru, yang mempunyai karakter, Lugas,
Kokoh, Teknologis, Dinamis, Optimis dan profesionalisme.

Aksen warna biru muda, selain menambah kesan estetis, juga menyiratkan
pengertian “perlindungan terhadap kepentingan public” (digambarkan
dengan bidang biru muda yang ‘dipayungi’ oleh dua bidang biru).

c. Typography:

Logotype menggunakan tipe huruf FUTURA MD Bt, yang mempunyai
karakter Lugas, Berwibawa dan Modern.


http://1.bp.blogspot.com/-laSP-INBjs8/UvV8t78blsI/AAAAAAAAB_M/Z19pn9F-UdI/s1600/logo+kemkominfo.png

39

BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Berdasarkan dari penjelasan yang sudah diuraikan di atas mengenai pengelolaan
media online Diskominfotik Provinsi Lampung maka pengelolaan yang baik
merupakan pondasi bagi pengembangan setiap organisasi, baik organisasi
pemerintah, perusahaan, serikat pekerja dan organisasi lainnya dengan melalui
beberapa tahapan seperti pembagian jadwal, peliputan, penulisan naskah berita,
editing foto dan vidio, kemudian pengunggahan di media onlinenya. Instansi
Pemerintah di era modern ini sangat terbantu dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi. Transparansi dan kecepatan menjadi keharusan dalam
memberikan layanan kepada masyarakat dengan tidak melupakan akuntabilitas
kinerja. Media online menjadi salah satu sarana bagi Instansi Pemerintah untuk
memberikan layanan yang cepat dan mudah, internet juga membuat rakyat lebih

aktif mengawasi jalanya layanan publik.

5.2.  Saran
Setelah melakukan penelitian di Diskominfotik Provinsi Lampung, maka dapat

diberikan beberapa saran atau masukan sebagai berikut:

1. Agar Diskominfotik Provinsi Lampung lebih mudah dalam
Mempublikasikan Program Pemerintah, sebaiknya Diskominfotik Provinsi
Lampung menambah fasilitas untuk wartawan seperti, Komputer, Kamera
video, Kamera foto.

2. Dalam setiap yang dilakukan Diskominfotik Provinsi Lampung melalui
media onlinenya, penulis berharap Diskominfotik Provinsi membuka

ruang publik seperti melakukan tanya jawab pada media sosialnya atau



40

melakukan upaya interaksi dan membalas komentar para pengikutnya
yang ada pada postingan di media sosial tersebut.

. Dalam menggunakan media sosial sebagai media utama publikasi
Diskominfotik Provinsi Lampung, penulis berharap Diskominfotik
Provinsi Lampung bisa secara aktif dengan tujuan untuk meningkatkan
kepopularitasan media sosial Diskominfotik Provinsi Lampung seperti
dengan mengadakan kuis berhadiah perihal Provinsi Lampung dengan
tujuan agar pengikut media sosialnya terlihat aktif dan tidak terlalu kaku.
Sehingga masyarakat mengetahui keberadaan akun media sosial tersebut,
mendapatkan feedback yang lebih, dan juga menambah pengetahuan
umum perihal Provinsi Lampung bagi masyarakatnya secara tidak

langsung.
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